PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN DEEP LEARNING
SENI BUDAYA – SENI TARI KELAS X
[bookmark: _GoBack]Materi: Menyusun Rangkaian Gerak Tari Sederhana
Satuan Pendidikan	: SMA Negeri 1 Peusangan
Mata Pelajaran	: Seni Budaya – Seni Tari
Kelas/Fase		: X / Fase E
Materi			: Menyusun Rangkaian Gerak Tari Sederhana
Alokasi Waktu	: 3 pertemuan × 2 JP (6 JP)
Pendekatan		: Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
Prinsip			: Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning
Model			: Project Based Learning (PjBL)
Metode		: Demonstrasi, eksplorasi, diskusi, latihan, kerja kelompok, praktik, presentasi, refleksi.

A. IDENTITAS PEMBELAJARAN
	Komponen
	Keterangan

	Satuan Pendidikan
	SMA Negeri 1 Peusangan

	Mata Pelajaran
	Seni Budaya – Seni Tari

	Kelas/Fase
	X / Fase E

	Materi
	Menyusun Rangkaian Gerak Tari Sederhana

	Alokasi Waktu
	6 JP / 3 pertemuan

	Pendekatan
	Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

	Prinsip
	Mindful, Meaningful, Joyful Learning

	Model
	Project Based Learning (PjBL)

	Produk
	Rangkaian gerak tari sederhana

	Bentuk kegiatan
	Individu dan kelompok

	Profil pembelajaran
	Kreatif, kolaboratif, reflektif, komunikatif



B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu mengembangkan dan mengeksplorasi gagasan melalui aktivitas seni, khususnya seni tari, dengan memahami unsur dan prinsip tari serta mengolah gerak menjadi karya sederhana. Peserta didik mampu mengembangkan kreativitas, bekerja secara kolaboratif, menampilkan karya dengan percaya diri, serta memberikan refleksi terhadap proses dan hasil berkarya.
Dalam pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk:
1. memahami konsep gerak tari;
2. mengeksplorasi gerak berdasarkan tema;
3. memahami ruang, waktu, tenaga, dan ekspresi;
4. mengembangkan gerak sederhana;
5. menyusun gerak menjadi rangkaian tari;
6. menentukan pola lantai sederhana;
7. menyesuaikan gerak dengan iringan;
8. menampilkan karya;
9. melakukan refleksi dan perbaikan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran selama 3 pertemuan, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian rangkaian gerak tari sederhana.
2. Mengidentifikasi unsur ruang, waktu, tenaga, dan ekspresi dalam tari.
3. Mengeksplorasi gerak berdasarkan tema yang dipilih.
4. Mengembangkan gerak sehari-hari menjadi gerak tari.
5. Menyusun minimal 8 ragam/rangkaian gerak secara runtut.
6. Menggunakan variasi arah, level, tempo, tenaga, dan pola lantai.
7. Menyesuaikan rangkaian gerak dengan iringan sederhana.
8. Bekerja sama dalam kelompok secara bertanggung jawab.
9. Menampilkan rangkaian gerak tari sederhana dengan ekspresi dan percaya diri.
10. Mengevaluasi dan merefleksikan proses penciptaan tari.
Tujuan per pertemuan
	Pertemuan
	Tujuan

	1
	Peserta didik memahami konsep dan mengeksplorasi gerak berdasarkan tema.

	2
	Peserta didik mengembangkan dan menyusun rangkaian gerak tari sederhana.

	3
	Peserta didik menyempurnakan, menampilkan, mengevaluasi, dan merefleksikan karya.



D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
Dari kompetensi/profil lulusan yang relevan, pembelajaran ini mengembangkan:
	Dimensi Profil Lulusan
	Implementasi dalam Pembelajaran

	Keimanan dan ketakwaan
	Mensyukuri kemampuan tubuh sebagai anugerah dan menghargai karya budaya.

	Kewargaan
	Menghargai keberagaman tari dan budaya Nusantara.

	Penalaran kritis
	Menganalisis kesesuaian gerak, tema, iringan, dan pola lantai.

	Kreativitas
	Menciptakan dan mengembangkan gerak menjadi rangkaian tari.

	Kolaborasi
	Bekerja sama dalam kelompok menciptakan karya tari.

	Kemandirian
	Bertanggung jawab terhadap tugas dan latihan.

	Komunikasi
	Menjelaskan ide dan mempresentasikan karya tari.


Dimensi yang paling dominan:
Kreativitas, Kolaborasi, Komunikasi, Penalaran Kritis, dan Kemandirian.

E. PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik memahami bahwa tari tidak selalu harus menggunakan gerakan yang sulit. Gerakan sederhana yang berasal dari pengalaman sehari-hari dapat dikembangkan menjadi karya tari yang menarik apabila disusun dengan memperhatikan ruang, waktu, tenaga, ekspresi, irama, dan pola lantai.
Peserta didik juga memahami bahwa menciptakan tari merupakan proses berpikir kreatif yang membutuhkan keberanian mencoba, kerja sama, disiplin, dan kemampuan melakukan evaluasi.

F. MENGAPA MATERI INI PENTING DIPELAJARI?
Materi ini penting karena:
1. melatih kreativitas peserta didik;
2. meningkatkan keberanian mengekspresikan diri;
3. melatih koordinasi tubuh;
4. meningkatkan kemampuan bekerja sama;
5. mengenalkan proses penciptaan karya seni;
6. menumbuhkan apresiasi terhadap seni tari;
7. melatih kemampuan memecahkan masalah;
8. memperkenalkan budaya melalui gerak;
9. melatih komunikasi nonverbal;
10. membantu peserta didik memahami bahwa pengalaman sehari-hari dapat menjadi sumber inspirasi karya seni.

G. MANFAAT DALAM KEHIDUPAN NYATA
Kemampuan menyusun rangkaian gerak dapat diterapkan dalam:
· kegiatan seni di sekolah;
· pentas seni;
· kegiatan budaya;
· ekstrakurikuler tari;
· festival seni;
· pembuatan konten kreatif;
· kegiatan masyarakat;
· pengembangan industri kreatif;
· pembuatan video pertunjukan;
· kegiatan apresiasi budaya.
Keterampilan yang diperoleh juga dapat digunakan untuk berkomunikasi, bekerja dalam tim, berpikir kreatif, mengelola proyek, dan tampil percaya diri.

H. PERTANYAAN PEMANTIK
Guru dapat mengawali pembelajaran dengan pertanyaan:
1. Apakah semua gerakan tubuh dapat dijadikan gerakan tari?
2. Bagaimana gerakan sehari-hari dapat diubah menjadi gerakan tari?
3. Mengapa sebuah tari membutuhkan urutan gerak?
4. Apa yang terjadi jika gerakan tari tidak mengikuti irama?
5. Bagaimana cara membuat gerakan sederhana menjadi menarik?
6. Bagaimana gerakan dapat menggambarkan sebuah tema?
7. Mengapa pola lantai penting dalam sebuah tarian?
8. Bagaimana perasaan kalian ketika harus menciptakan gerakan sendiri?
9. Apakah gerakan sederhana dapat memiliki makna?
10. Bagaimana cara membuat sebuah tarian yang dapat dinikmati orang lain?

I. PRINSIP DEEP LEARNING
Pembelajaran dilaksanakan dengan tiga prinsip utama:
1. Mindful Learning
Peserta didik belajar dengan:
· sadar terhadap tubuh;
· fokus terhadap gerakan;
· memperhatikan ruang;
· menyadari tempo dan tenaga;
· memahami perasaan ketika bergerak;
· berkonsentrasi saat latihan.
2. Meaningful Learning
Pembelajaran dikaitkan dengan:
· pengalaman sehari-hari;
· lingkungan sekolah;
· budaya daerah;
· kehidupan sosial;
· pengalaman peserta didik.
Contoh:
Gerakan menyapu, menanam, berjalan, membawa buku, memberi salam dapat dijadikan sumber inspirasi gerak tari.
3. Joyful Learning
Pembelajaran dilakukan melalui:
· permainan gerak;
· eksplorasi bebas;
· musik yang menyenangkan;
· kerja kelompok;
· tantangan kreativitas;
· penampilan;
· apresiasi teman.

J. MODEL PEMBELAJARAN
Project Based Learning (PjBL)
Produk akhir:
“Karya Rangkaian Gerak Tari Sederhana”
Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk:
menentukan tema → mengeksplorasi → merancang → menyusun → berlatih → menampilkan → mengevaluasi.
Sintaks PjBL
1. Menentukan pertanyaan mendasar.
2. Mendesain perencanaan proyek.
3. Menyusun jadwal.
4. Memonitor proses dan perkembangan proyek.
5. Menguji/menampilkan hasil.
6. Mengevaluasi pengalaman.
Sintaks tersebut dipadukan dengan alur Pembelajaran Mendalam:
Mengalami → Menghubungkan → Merefleksikan → Menerapkan

K. MATERI INTI
1. Pengertian rangkaian gerak tari
Rangkaian gerak tari adalah susunan beberapa gerak yang dihubungkan secara teratur sehingga membentuk satu kesatuan tari.
2. Unsur gerak
· ruang;
· waktu;
· tenaga;
· ekspresi.
3. Gerak murni dan gerak maknawi
Gerak murni: mengutamakan keindahan gerak.
Gerak maknawi: memiliki makna atau pesan tertentu.
4. Level gerak
· tinggi;
· sedang;
· rendah.
5. Arah gerak
· depan;
· belakang;
· kanan;
· kiri;
· diagonal;
· melingkar.
6. Tempo
· lambat;
· sedang;
· cepat.
7. Pola lantai
· horizontal;
· vertikal;
· diagonal;
· V;
· lingkaran;
· zig-zag.
8. Ekspresi
Ekspresi disesuaikan dengan tema dan karakter tari.

L. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Media
1. Video tari.
2. Laptop/komputer.
3. LCD/proyektor.
4. Speaker.
5. Musik/iringan.
6. Kartu ide gerak.
7. LKPD.
8. Ruang kelas/aula/lapangan.
9. Papan tulis.
10. Smartphone secara terarah.
Sumber belajar
· Buku Seni Budaya kelas X.
· Lingkungan sekolah.
· Tari tradisional Nusantara.
· Pengalaman peserta didik.
· Video pertunjukan tari yang relevan.
· Lingkungan sosial dan budaya sekitar.


M. KETERKAITAN DENGAN MATA PELAJARAN LAIN
	Mata Pelajaran
	Keterkaitan

	Bahasa Indonesia
	Menyusun deskripsi, ide, dan presentasi karya.

	PJOK
	Koordinasi tubuh, keseimbangan, kelenturan, dan kebugaran.

	Informatika
	Dokumentasi, pengeditan video, dan presentasi digital.

	Bahasa Inggris
	Kosakata gerak dan ekspresi sederhana.

	Pendidikan Pancasila
	Kerja sama, tanggung jawab, toleransi.

	IPS/Sejarah
	Mengenal konteks sosial dan budaya tari.

	Seni Musik
	Hubungan gerak dengan irama, tempo, dan musik.



N. PEMANFAATAN DIGITAL
Peserta didik dapat menggunakan teknologi untuk:
1. mencari referensi tari;
2. mengamati video tari;
3. merekam latihan;
4. melakukan evaluasi melalui video;
5. memilih musik;
6. membuat dokumentasi;
7. mengedit video sederhana;
8. membuat presentasi digital;
9. menyimpan portofolio karya.
Catatan: penggunaan internet dilakukan secara terarah dan guru memastikan sumber yang digunakan sesuai untuk pembelajaran.

O. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1
Mengalami dan Menghubungkan
2 JP
	Tahap
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik
	Prinsip

	Pendahuluan
	Salam, apersepsi, menyampaikan tujuan, membuat kesepakatan pembelajaran.
	Menjawab salam, mengikuti apersepsi, memahami tujuan.
	Mindful

	
	Guru mengajak peserta didik melakukan latihan fokus tubuh dan pernapasan singkat.
	Memusatkan perhatian pada tubuh dan gerakan.
	Mindful

	Mengalami
	Guru menampilkan video/mencontohkan beberapa gerak sederhana.
	Mengamati dan menirukan gerak.
	Mindful & Joyful

	
	Guru memberikan permainan eksplorasi gerak: tangan, kaki, kepala, badan.
	Mengeksplorasi berbagai gerakan.
	Joyful

	Menghubungkan
	Guru bertanya tentang hubungan gerak dengan pengalaman sehari-hari.
	Menghubungkan gerak dengan aktivitas sehari-hari.
	Meaningful

	
	Guru menjelaskan ruang, waktu, tenaga, level, arah, dan ekspresi.
	Mengidentifikasi unsur gerak.
	Meaningful

	PjBL: Pertanyaan Mendasar
	Guru memberikan tantangan: “Bagaimana kita dapat menciptakan tari sederhana dari gerakan yang ada di sekitar kita?”
	Menentukan ide awal.
	Kreatif

	Penutup
	Guru memandu simpulan dan refleksi singkat.
	Menyampaikan pengalaman belajar.
	Reflektif


Produk Pertemuan 1
Daftar minimal 5–8 ide gerak berdasarkan tema.

PERTEMUAN 2
Menghubungkan dan Menerapkan
2 JP
	Tahap
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik
	Prinsip

	Pendahuluan
	Mengulas materi sebelumnya.
	Menjawab pertanyaan review.
	Mindful

	
	Melakukan ice breaking gerak sederhana.
	Mengikuti gerakan dengan gembira.
	Joyful

	PjBL: Mendesain Proyek
	Guru membimbing kelompok menentukan tema, pesan, gerak, musik, dan pola lantai.
	Menentukan rancangan proyek.
	Meaningful

	Mengalami
	Guru membimbing eksplorasi gerak.
	Mencoba berbagai alternatif gerak.
	Joyful

	Menghubungkan
	Guru meminta peserta didik menghubungkan gerak dengan tema.
	Memilih gerak yang sesuai dengan tema.
	Meaningful

	PjBL: Menyusun Jadwal
	Guru membantu menentukan urutan kegiatan dan waktu latihan.
	Membuat jadwal latihan.
	Mandiri

	PjBL: Monitoring
	Guru mengamati proses dan memberikan umpan balik.
	Menyusun minimal 8 rangkaian gerak.
	Kolaboratif

	Menerapkan
	Guru membimbing penggunaan pola lantai dan iringan.
	Mencoba rangkaian dengan musik.
	Joyful

	Penutup
	Guru memberikan umpan balik.
	Menyampaikan kesulitan dan rencana perbaikan.
	Reflektif


Produk Pertemuan 2
Setiap kelompok menghasilkan:
· judul tari;
· tema;
· pesan;
· minimal 8 rangkaian gerak;
· pola lantai;
· iringan;
· ekspresi;
· rancangan penampilan.

PERTEMUAN 3
Menerapkan dan Merefleksikan
2 JP
	Tahap
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik
	Prinsip

	Pendahuluan
	Menyiapkan ruang dan mengingatkan aturan penampilan.
	Menyiapkan diri dan kelompok.
	Mindful

	
	Melakukan pemanasan sederhana.
	Melakukan pemanasan.
	Mindful

	Menerapkan
	Guru mempersilakan kelompok melakukan latihan akhir.
	Melakukan gladi bersih.
	Joyful

	PjBL: Menguji Hasil
	Guru mengamati penampilan menggunakan rubrik.
	Menampilkan karya tari.
	Meaningful

	
	Guru memberikan kesempatan kelompok lain memberikan apresiasi.
	Mengamati dan memberikan apresiasi.
	Kolaboratif

	Merefleksikan
	Guru memandu evaluasi karya.
	Menilai kelebihan dan kekurangan karya.
	Mindful

	
	Guru memberikan pertanyaan reflektif.
	Mengisi refleksi individu dan kelompok.
	Meaningful

	PjBL: Evaluasi Pengalaman
	Guru mengarahkan diskusi pengalaman proyek.
	Menyampaikan pengalaman, tantangan, dan solusi.
	Reflektif

	Penutup
	Guru memberikan apresiasi dan penguatan.
	Menyampaikan kesimpulan.
	Joyful



P. LKPD
LKPD 1 – EKSPLORASI GERAK
Nama: ........................................
Kelompok: ..................................
Tema: ........................................
A. Amati lingkungan sekitar
Tuliskan aktivitas yang dapat dijadikan sumber gerak tari.
	No.
	Aktivitas
	Ide Gerak Tari

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	


B. Eksplorasi
Buat minimal 5 gerakan berdasarkan aktivitas tersebut.
	No.
	Nama Gerak
	Deskripsi
	Level
	Arah

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	



LKPD 2 – MERANCANG RANGKAIAN TARI
A. Identitas karya
	Komponen
	Jawaban

	Judul tari
	

	Tema
	

	Pesan
	

	Jumlah penari
	

	Musik
	

	Properti
	


B. Rancangan gerak
	No.
	Gerak
	Hitungan
	Level
	Arah
	Ekspresi

	1
	
	1–8
	
	
	

	2
	
	1–8
	
	
	

	3
	
	1–8
	
	
	

	4
	
	1–8
	
	
	

	5
	
	1–8
	
	
	

	6
	
	1–8
	
	
	

	7
	
	1–8
	
	
	

	8
	
	1–8
	
	
	



LKPD 3 – POLA LANTAI
Gambarkan pola lantai yang digunakan kelompok.
Pola 1:
....................................................................
Pola 2:
....................................................................
Pola 3:
....................................................................
Kemudian jelaskan:
Mengapa kelompok memilih pola lantai tersebut?
Jawaban:
....................................................................




LKPD 4 – EVALUASI KARYA
	Aspek
	Sudah
	Belum
	Perbaikan

	Gerak sesuai tema
	☐
	☐
	

	Minimal 8 rangkaian gerak
	☐
	☐
	

	Ada variasi level
	☐
	☐
	

	Ada variasi arah
	☐
	☐
	

	Ada variasi tempo
	☐
	☐
	

	Pola lantai jelas
	☐
	☐
	

	Gerak sesuai musik
	☐
	☐
	

	Ekspresi sesuai tema
	☐
	☐
	

	Kelompok kompak
	☐
	☐
	



Q. ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
Dilakukan sebelum pembelajaran.
Pertanyaan:
1. Apa yang kamu ketahui tentang tari?
2. Sebutkan contoh gerak tari yang kamu ketahui.
3. Apakah kamu pernah menampilkan tari?
4. Apa yang dimaksud pola lantai?
5. Apa yang dimaksud tempo dalam tari?

2. Asesmen Formatif
Dilakukan selama proses.
	Aspek
	Indikator

	Pemahaman
	Memahami unsur tari

	Eksplorasi
	Aktif mencoba gerakan

	Kreativitas
	Menghasilkan ide gerak

	Kolaborasi
	Berkontribusi dalam kelompok

	Kemandirian
	Menyelesaikan tugas

	Komunikasi
	Menyampaikan ide

	Sikap
	Disiplin dan bertanggung jawab



3. Asesmen Sumatif
Produk akhir:
Penampilan Rangkaian Gerak Tari Sederhana
Rubrik Penilaian
	Aspek
	4 – Sangat Baik
	3 – Baik
	2 – Cukup
	1 – Perlu Bimbingan

	Kreativitas
	Sangat kreatif dan orisinal
	Kreatif
	Cukup kreatif
	Kurang kreatif

	Kesatuan gerak
	Sangat menyatu
	Menyatu
	Kurang menyatu
	Tidak menyatu

	Ruang
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Waktu/irama
	Sangat tepat
	Tepat
	Kadang kurang tepat
	Tidak tepat

	Tenaga
	Sangat sesuai
	Sesuai
	Cukup
	Kurang

	Pola lantai
	Variatif dan tepat
	Tepat
	Terbatas
	Tidak jelas

	Ekspresi
	Sangat sesuai
	Sesuai
	Cukup
	Kurang

	Kekompakan
	Sangat kompak
	Kompak
	Cukup
	Kurang

	Penguasaan gerak
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Penampilan
	Sangat percaya diri
	Percaya diri
	Cukup
	Kurang percaya diri


Skor maksimal = 40
Nilai = (Skor diperoleh ÷ 40) × 100

R. ASESMEN SIKAP
	Nama
	Disiplin
	Tanggung Jawab
	Kerja Sama
	Percaya Diri
	Menghargai Teman

	
	1–4
	1–4
	1–4
	1–4
	1–4

	
	
	
	
	
	


Keterangan skor
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Perlu bimbingan

S. ASESMEN PENGETAHUAN
Contoh pertanyaan:
1. Jelaskan pengertian rangkaian gerak tari.
2. Jelaskan tiga unsur utama dalam pengolahan gerak.
3. Apa yang dimaksud level gerak?
4. Mengapa pola lantai diperlukan dalam tari?
5. Jelaskan perbedaan gerak murni dan gerak maknawi.
6. Mengapa gerak harus disesuaikan dengan iringan?
7. Sebutkan tiga contoh pola lantai.
8. Bagaimana cara mengembangkan gerak sehari-hari menjadi gerak tari?
9. Mengapa ekspresi penting dalam tari?
10. Jelaskan langkah-langkah menyusun rangkaian gerak tari sederhana.

T. REMEDIAL
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan kegiatan:
1. Mengulang pemahaman unsur gerak.
2. Menirukan contoh gerak dari guru.
3. Membuat minimal 4 gerakan sederhana.
4. Menggabungkan gerakan dengan hitungan 1–8.
5. Menggunakan satu pola lantai sederhana.
6. Melakukan latihan secara berpasangan.
7. Mendapatkan pendampingan guru/teman sebaya.
8. Menampilkan ulang rangkaian gerak secara sederhana.
Tugas remedial
Buat rangkaian 4–6 gerakan dengan satu tema dan satu pola lantai, kemudian tampilkan secara individu atau berpasangan.

U. PENGAYAAN
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan tantangan:
1. Mengembangkan minimal 10–12 rangkaian gerak.
2. Menggunakan minimal 3 pola lantai.
3. Menggunakan variasi level.
4. Menggunakan perubahan tempo.
5. Menggunakan perubahan tenaga.
6. Menggunakan properti sederhana.
7. Menggabungkan unsur budaya daerah.
8. Membuat dokumentasi video.
9. Membuat deskripsi karya.
10. Membantu memberikan umpan balik kepada kelompok lain.
Proyek pengayaan
“Ciptakan Tari Mini Berdasarkan Budaya atau Lingkungan Sekitar.”

V. REFLEKSI PESERTA DIDIK
	Pertanyaan Refleksi
	Keterangan/Jawaban Peserta Didik

	Apa hal baru yang saya pelajari?
	

	Gerakan apa yang paling saya sukai?
	

	Apa kesulitan saya dalam membuat gerakan?
	

	Bagaimana saya mengatasi kesulitan tersebut?
	

	Apa kontribusi saya dalam kelompok?
	

	Apakah saya sudah berani mengekspresikan diri?
	

	Apakah gerakan kami sudah sesuai tema?
	

	Bagaimana kekompakan kelompok kami?
	

	Apa yang perlu diperbaiki?
	

	Apa manfaat pembelajaran ini bagi saya?
	



W. REFLEKSI GURU
	Aspek yang Direfleksikan
	Keterangan

	Ketercapaian tujuan pembelajaran
	

	Keaktifan peserta didik
	

	Kreativitas peserta didik
	

	Kemampuan eksplorasi gerak
	

	Kemampuan kolaborasi
	

	Kemampuan komunikasi
	

	Kendala pembelajaran
	

	Peserta didik yang membutuhkan bantuan
	

	Efektivitas media
	

	Efektivitas model PjBL
	

	Penerapan Mindful Learning
	

	Penerapan Meaningful Learning
	

	Penerapan Joyful Learning
	

	Perbaikan pembelajaran berikutnya
	




X. ALUR PEMBELAJARAN MENDALAM
Secara keseluruhan, pembelajaran dirancang dengan alur:
MENGALAMI
↓
Peserta didik mengamati, menirukan, merasakan dan mengeksplorasi berbagai gerak.
MENGHUBUNGKAN
↓
Peserta didik menghubungkan gerak dengan pengalaman sehari-hari, tema, budaya, musik, dan lingkungan.
MEREFLEKSIKAN
↓
Peserta didik menilai proses, menemukan kekuatan dan kelemahan, serta menerima umpan balik.
MENERAPKAN
↓
Peserta didik mengembangkan, menyusun, memperbaiki, dan menampilkan rangkaian gerak tari sederhana.

Y. HASIL AKHIR PEMBELAJARAN
Pada akhir pembelajaran, setiap kelompok menghasilkan satu karya rangkaian gerak tari sederhana yang memiliki:
☑ Judul tari
☑ Tema
☑ Pesan/makna
☑ Minimal 8 rangkaian gerak
☑ Variasi ruang
☑ Variasi waktu/tempo
☑ Variasi tenaga
☑ Variasi level
☑ Pola lantai
☑ Iringan
☑ Ekspresi
☑ Kekompakan kelompok
☑ Dokumentasi karya
☑ Refleksi proses penciptaan

Produk akhir yang diharapkan
Peserta didik bukan sekadar mampu menirukan gerakan tari, tetapi mampu mengalami proses kreatif secara sadar, menghubungkan gerak dengan kehidupan nyata, merefleksikan proses berkarya, dan menerapkan hasil eksplorasinya menjadi sebuah rangkaian tari sederhana yang bermakna, kreatif, dan menyenangkan.

